







Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemiikan institusional, 
kepemilikan manajerial, dewan komisaris dan komisaris independen terhadap kinerja 
perusahaan pada sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode 2013-2018. Berdasarkan hasil regresi linier berganda, maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dewan komisaris dan 
komisaris independen berpengaruh secara simultan terhadap kinerja perusahaan. 
dengan 
2. Kepemilikan institusional memiiki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap 
kinerja perusahaan 
3. Kepemilikan manajerial memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap 
kinerja perusahaan 
4. Dewan komisaris berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja perusahaan 







5.2  Keterbatasan Penelitian 
Pada penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan dari peneliti. Berikut 
keterbatasan penelitian: 
1. Terdapat beberapa perusahaan yang tidak mengeluarkan laporan keuangan secara 
lengkap pada tahun 2013-2018, sehingga jumlah sampel relatif kecil. 
2. Terdapat beberapa perusahaan yang tidak memiliki kepemilikan manajerial, 
kepemilikan institusional pada tahun 2013-2018, sehingga jumlah sampel relatif 
kecil. 
3. Terjadi heteroskedastisitas pada variabel kepemilikan institusional (K.INST) dan 
kepemilikan manajerial (K.MAN). 
4. Pada penelitian ini hanya memiliki R2sebesar 0.191 artinya kontribusi yang 
diberikan oleh variabel bebas sebesar 19.1% kurang dari 50% dan sisanya 80.9% 
dipengaruhi oleh variabel lain diluar model. 
5. Terdapat beberapa perusahaan yang memiliki nilai ekuitas negatif. 
 
5.3 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan, maka saran yang dapat 
disampaikan adalah sebagai berikut: 
1. Bagi perusahaan 
Sebaiknya perusahaan mempertimbangkan besarnya proporsi kepemilikan 
institusional, kepemilikan manajerial dan komisaris independen agar perusahaan 






2. Bagi investor 
Bagi investor yang ingin melakukan investasi pada perusahaan di sektor barang 
konsumsi dapat memperhatikan dewan komisaris karena dalam penelitian ini 
variabel tersebut mampu mempengaruhi kinerja perusahaan. 
3. Bagi peneliti selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel lainnya, selain itu terkait 
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